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ABSTRAK 

 

PENGARUH RESIDU BIOCHAR BATANG SINGKONG DAN PEMUPUKAN P 

TERHADAP SERAPAN HARA NPK  TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) 

MUSIM TANAM KE-2 PADA TANAH ULTISOL 

Oleh 

Intan Sucinda Agustin 

Tanah Ultisol adalah tanah yang pada umumnya tidak subur karena memiliki 

kapasitas jerapan fosfor yang tinggi dan menyebabkan ketersediaan unsur hara 

fosfor yang rendah dikarenakan pencucian kation basa berlangsung intensif, 

Biochar merupakan bahan pembenah tanah yang telah lama dikenal dalam bidang 

pertanian yang berguna untuk meningkatkan produktifitas tanah. Pemberian 

biochar batang singkong dan pupuk perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui  

pengaruh residu biochar terhadap serapan hara N, P dan K pada tanaman jagung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh residu biochar dan pupuk P 

terhadap NPK jaringan pada tanaman jagung dan mengetahui pengaruh residu 

biochar batang singkong dan pupuk P terhadap serapan hara NPK pada tanaman 

jagung. Penelitian dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium 

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan di UPT Laboraturium Terpadu dan Sentra 

Inovai Teknologi Universitas Lampung Penelitian dilakukan pada bulan Maret  

2020 - Desember 2020. Perlakuan disusun secara faktorial (3 x 3) dalam 

rancangan kelompok teracak lengkap (RKTL), dengan 3 ulangan. Faktor pertama 

adalah macam Biochar (B) dengan dosis 0 Mg ha-1(B0), 2,5 Mg ha-1(B1) dan 5 Mg 

ha-1(B2). Faktor kedua adalah dosis pemupukan P (P2O5) dengan dosis 0 kg ha-1 

(P0), 36 kg ha-1(P1) dan 72 kg ha-1(P2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

residu biochar batang singkong berpengaruh nyata terhadap kadar N pada 

tanaman jagung, Residu biochar meningkatkan serapan hara N, P, dan K pada 
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tanaman  jagung dan dari residu 5% biochar ke dalam tanah masih dapat 

meningkatkan kesuburan tanaman. 

Kata kunci: Pemupukan P, Residu biochar, Serapan Hara, dan Ultisol 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia, karena jagung 

salah satu makanan pokok di berbagai daerah di Indonesia. Selain untuk 

kebutuhan pangan jagung juga dibutuhkan sebagai pakan ternak. Permintaan 

jagung di Indonesia akan terus meningkat, seiring meningkatnya jumlah penduduk 

dan produk berbahan baku jagung yang terus bertambah. (Suwarto et al, 2005).  

 

Berdasarkan data Badan Ketahan Pangan (2018), kebutuhan jagung pada tahun 

2018 diperkirakan sebesar 3,69% atau mencapai 23,51 juta ton pipilan kering, 

diperkirakan lebih dari 58% kebutuhan jagung dalam negeri digunakan untuk 

pakan, sedangkan untuk pangan hanya sekitar 30%, dan sisanya untuk 

kebutuhan industri lainnya dan benih. Sedangkan berdasarkan hitungan 

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan ( Ditjen TP) Kementan produksi jagung 

tahun dalam 10 tahun terakhir (2005-2014) produksi jagung di Indonesia 

meningkat dengan laju 5,21% per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa produksi 

jagung telah mencukupi kebutuhan dalam negeri, akan tetapi kebutuhan terus 

meningkat setiap tahun sehingga produksi harus terus ditingkatkan.  

 

Tanah ultisol merupakan salah satu jenis tanah pada lahan kering masam 

dengan sebaran terluas di Indonesia. Lahan kering masam mempunyai sifat-

sifat seperti kapasitas tukar kation (KTK), pH, kejenuhan basa, C- organik 

yang rendah. Tanah Ultisol adalah tanah yang pada umumnya tidak subur 

karena memiliki kapasitas jerapan fosfor yang tinggi dan menyebabkan 

ketersediaan unsur hara fosfor yang rendah. Hal tersebut dikarenakan 

pencucian kation basa berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan 
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organik rendah akibat proses dekomposisi yang berjalan cepat.  Unsur hara 

fosfor P juga terikat kuat oleh ion Al dan Fe dan sebagian hara tersebut terbawa 

erosi sehingga ketersediaan hara P rendah. Ketersediaan hara yang rendah pada 

tanah Ultisol yang rendah mengakibatkan terganggunya pertumbuhan dan 

produksi (Mulyani, dkk., 2010; Prasetyo dan Suriadikarta, 2006; dan 

Notohadiprawiro, 2006). 

 

Upaya yang dapat dilakukan oleh petani untuk menanggulangi permasalahan 

tanah ultisol ialah dengan biochar dan pemberian pupuk P ke dalam media tanam. 

Biochar adalah arang hitam hasil dari proses pemanasan biomassa pada keadaan 

oksigen tebatas atau tanpa oksigen terbatas atau tanpa oksigen. Biochar 

merupakan bahan organik yang memiliki sifat labil dan dapat dijadikan bahan 

pembenah tanah. 

  

Biochar adalah substansi arang yang berpori, sering juga disebut arang yang 

berasal dari makhluk hidup khususnya dari tumbuhan. Tanah yang mengandung 

biochar dapat menyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah yang membantu 

dalam perombakan unsur hara agar unsur hara tersebut dapat diserap optimal oleh 

tanaman.  Penambahan biochar ke dalam tanah akan meningkatkan ketersediaan 

kation utama, N-total , P (fosfor) dan KTK (kapasitas tukar kation) yang 

berakibat pada peningkatan produktivitas tanaman serta mempengaruhi bobot 

basah, bobot kering, tinggi tanaman, serta serapan K ( kalium), KTK (kapasitas 

tukar kation) dan beberapa senyawa seperti C-Organik, N-total dan pH pada 

takaran pemberian biochar 15% - 20%. (A Niswati 2013).  

 

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah Ultisol 

selain penambahan bahan organik yaitu pemupukan P. Pemupukan merupakan 

usaha untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman.  Unsur hara P merupakan 

hara makro kedua setelah N yang dibutuhkan oleh tanaman.  Ketersediaan P 

dalam tanah ditentukan oleh bahan induk tanah serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketersediaan hara P seperti reaksi tanah (pH) (Liferdi, 2010). 

 



3 

 

Pemberian biochar pada lahan berfungsi untuk mempertahankan unsur hara 

bukan mensuplai unsur hara. Beberapa cara untuk yang mensuplai unsur hara 

dengan penambahan pupuk dan bahan organik yang telah terdekomposisi yang 

berasal dari sisa tanaman.  

 

Residu dari pemberian biochar pada musim pertama diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi pemupukan. Hal ini terjadi akibat adanya KTK yang 

tinggi pada biochar sehingga mampu menyerap hara pada pupuk dan selanjutnya 

memperkecil kehilangan hara karena pencucian. Berdasarkan uraian di atas maka 

penting dilakukan pengujian untuk melihat apakah residu biochar batang 

singkong dan pemupukan fosfor berpengaruh terhadap serapan hara NPK 

tanaman jagung.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan masalah yaitu: 

1. Apakah residu biochar dan pemupukan P dapat meningkatkan 

     serapan NPK pada tanaman jagung ( Zea mays L. ) ? 

2. Apakah residu biochar batang singkong dan pupuk P dapat berpengaruh 

terhadap serapan hara NPK tanaman Jagung (Zea mays L.) ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk  

1. Mengetahui pengaruh residu biochar terhadap serapan NPK pada tanaman 

Jagung (Zea mays L.) 

2. Mengetahui pengaruh pupuk P terhadap serapan hara NPK pada tanaman 

jagung (Zea mays L.) 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara residu biochar dan pemupukan terhadap 

serapan hara NPK pada tanaman jagung 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Tanah Ultisol menjadi sasaran utama perluasan pertanian. Tanah Ultisol perlu 

mendapat perhatian mengingat Ultisol memiliki permasalahan seperti kandungan 

bahan organik tanah sangat rendah, kemasaman tanah, kejenuhan basa rendah, 

kejenuhan Al tinggi, KTK rendah, kandungan N, P, dan K rendah serta sangat 

peka terhadap erosi (Munir, 1996). Pengelolaan tanah Ultisol yang tepat guna 

meningkatkan produktivitas tanah Ultisol dilakukan seperti dengan pengapuran, 

pemupukan, penambahan bahan organik dan bahan-bahan lain yang dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Lehmann dan Rondon (2006) menyatakan bahwa manfaat biochar dapat bertahan 

dalam tanah pada waktu yang relatif lama. Biochar memberi opsi untuk 

pengelolaan tanah terutama sebagai pemasok karbon dan perekonstruksi fisika 

tanah (Prasetyo, et al., 2014). Fosfor merupakan unsur hara esensial yang 

dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang relatif banyak karena unsur ini 

secara langsung bertanggung jawab baik dalam proses metabolisme maupun 

sebagai katalis reaksi-reaksi biokimia penting di dalam tanaman (Soepardi, 1983). 

Tanaman menyerap fosfor dalam bentuk inorganik, fosfor inorganik terdapat 

dalam tiga bentuk H2PO4
-, HPO4

2-, dan PO4
3-. Ion orthofosfat primer (H2PO4

-) dan 

ion orthofosfat sekunder (HPO4
2-) adalah dua bentuk P utama yang dapat tersedia 

bagi tanaman, sedangkan PO4
3- sulit diserap oleh tanaman. 

Residu biochar pada lapisan tanah pertanian akan memberikan manfaat yang 

cukup besar antara lain dapat memperbaiki struktur tanah, menahan air dan tanah 

dari erosi karena luas permukaan biochar yang lebih besar, memperkaya karbon 

organik dalam tanah sehingga secara tidak langsung meningkatkan produksi 

tanaman (Gani, 2009). 

Menurut Firman (2017) residu biochar berdampak positif terhadap sifat  

kimia, fisika, dan biologi tanah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

efek positif residu biochar terhadap sifat kimia tanah menunjukkan bahwa biochar 
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yang diaplikasikan ke dalam tanah secara nyata berpotensi dalam meningkatkan 

beberapa sifat kimia tanah seperti pH tanah, KTK, dan beberapa senyawa seperti 

C-organik, N-total, serta terhadap ketersediaan kalium tanah,perbaikan sifat kimia 

yang diakibatkan oleh penambahan residu biochar secara tidak langsung 

berdampak positif pula terhadap pertumbuhan tanaman yang tumbuh di atasnya. 

 

1.5  Hipotesis 

 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Residu biochar batang singkong berpengaruh terhadap serapan hara  

NPK tanaman jagung ( Zea mays L. )  

2. Pemupukan P berpengaruh terhadap serapan hara NPK tanaman jagung (Zea mays L.) 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara residu biochar batang singkong dan pupuk P 

terhadap serapan hara NPK tanaman jagung (Zea mays L) pada musim ke dua                  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung 

 

Secara umum tanaman jagung dalam tata nama atau sistematika (Taksonomi) 

tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivision : Spermatophyta 

Division : Magnoliophyta 

Class : Liliopsida 

Subclass : Commelinidae 

Order : Cyperales 

Family : Poaceae 

Genus : Zea 

Spesies : Zea mays L. 

(USDA, 2014) 

 

Tanaman jagung terbagi menjadi beberapa bagian utama, yaitu akar, 

batang, daun, bunga dan buah (tongkol). Jagung mempunyai tiga macam akar 

serabut, yaitu (a) akar seminal, (b) akar adventif, dan (c) akar kait atau penyangga. 

Akar seminal adalah akar yang berkembang dari radikula dan embrio. Akar 

adventif adalah akar yang berkembang dari buku di ujung mesokotil. Akar kait 

atau penyangga adalah akar adventif yang muncul pada dua atau lebih buku di 

atas permukaan tanah (Subekti dkk., 2012). 
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Sistem perakaran tanaman jagung terdiri atas akar-akar seminal, koronal,dan akar 

udara. Akar utama muncul dan berkembang kedalam tanah saat benih ditanam. 

Pertumbuhan akar melambat ketika batang mulai muncul keluar tanah dan 

kemudian berhenti ketika tanaman jagung telah memiliki 3 daun. Batang jagung 

tegak, tidak bercabang, terdiri atas beberapa ruas dan buku ruas. Pada buku ruas 

muncul tunas yang berkembang menjadi tongkol. Tinggi tanaman jagung pada 

umumnya berkisar antara 60 – 300 cm, tergantung dari varietas. Daun jagung 

memanjang, mempunyai ciri bangun pita (ligulatus), ujung daun runcing (acutus), 

tepi daun rata (integer). Diantara pelepah dan helai daun terdapat ligula  

(Subekti dkk., 2012). 

 

Curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pada fase 

pembungaan dan pengisian biji perlu mendapatkan cukup air. Sebaiknya ditanam 

awal musim hujan atau menjelang musim kemarau. Membutuhkan sinar matahari, 

tanaman yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil 

biji yang tidak optimal. Suhu optimum antara 230C - 300C (Juandi ,dkk., 2016). 

 

2.2 Tanah Ultisol 

 

Ultisol adalah tanah dengan horizon sub permukaan yang berasal dari akumulasi liat. 

Ultisol memiliki kejenuhan basah kurang dari 35% pada kedalaman 125 cm di bawah 

batas atas dari horizon argilik atau kandik (tidak lebih dari 200 cm di bawah 

permukaan tanah mineral) atau 180 cm di bawah permukaan tanah mineral jika 

epipedon kelas butir berpasir dan paling dangkal terdapat pada 125 cm di bawah 

batas atas horizon argilik atau kandik atau 180 cm di bawah permukaan tanah 

mineral (Soil survey staff. 2014) 

 

Tanah Ultisol umumnya mempunyai nilai kejenuhan basa < 35%, karena batas ini 

merupakan salah satu syarat untuk klasifikasi  Tanah Ultisol menurut Soil 

Taxonomy. Beberapa jenis Tanah Ultisol mempunyai kapasitas tukar kation 
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 < 16cmol kg-1 liat, yaitu Ultisol yang mempunyai horizon kandik. Reaksi  Tanah  

Ultisol pada umumnya masam hingga sangat masam (pH 5−3,10),kecuali Tanah 

ultisol dari batu gampingyang mempunyai reaksi netral hingga agak masam (pH 

6,80−6,50) ( Hermawan dkk., 2014). 

 

2.3.Biochar 

 

Biochar adalah suatu bahan berupa karbon amorf, sebagian besar biochar terdiri 

atas atom karbon bebas yang mempunyai permukaan dalam, sehingga biochar 

memiliki kemampuan daya serap yang baik. Bahan ini mampu mengadsorpsi 

kation, anion dan molekul dalam bentuk senyawa organik maupun anorganik, baik 

berupa larutan maupun gas. Biochar dapat dibedakan dari karbon berdasarkan sifat 

pada permukaannya. Permukaan pada karbon masih ditutupi oleh deposit 

hidrokarbon yang dapat menghambat keaktifannya, sedangkan pada biochar 

permukaannya relatif telah bebas dari deposit sehingga mampu mengabsorpsi 

karena permukaannya luas dan pori-porinya telah terbuka (Laos dkk., 2016). 

 

Biochar merupakan suatu produk yang kaya karbon yang dihasilkan melalui 

proses pirolisis dari biomassa yang sangat ringan. Karena tingginya luas 

permukaan arang, maka biochar dapat digunakan sebagai katalis, sebagai filter 

atau sebagai adsorben. Komposisi biochar sangat bervariasi tergantung dari bahan 

baku dan proses pirolisis. Biochar yang dihasilkan dari pirolisis lambat dengan 

bahan baku kayu memiliki kandungan karbon lebih dari 90% dengan kandungan 

lainnya yang sangat sedikit, sedangkan biochar yang dihasilkan dari pirolisis cepat 

dengan bahan baku switchgrass hanya mengandung karbon sebesar 35%, beberapa 

oksigen dan abu lebih dari 60%. Struktur biochar yang berasal dari pirolisis 

dengan suhu tinggi akan menghasilkan luas permukaan yang lebih besar, sehingga 

dapat meningkatkan kapasitas adsorpsi (Jindo, 2014). 

 

Menurut Maulida et al. (2015), Biochar adalah suatu padatan berpori yang 

mengandung 85-95% karbon, dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung 

karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi, dengan menggunakan gas, uap air dan 
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bahan-bahan kimia sehingga pori-porinya terbuka. Biochar merupakan adsorben 

yang sangat bagus dan banyak digunakan karena luas permukaan dan volume 

mikropori sangat besar, dan relatif mudah di regenerasi. 

 

2.4. Peranan Biochar bagi Serapan N, P dan K 

 

Pupuk Nitrogen dikenal  dengan singkatan yaitu N. sama halnya dengan pupuk 

ZA (Zwavelzure Amoniak) dan Urea. Pada penelitian ini menggunakan pupuk 

nitrogen yaitu Urea. Pupuk N memiliki 3 macam, yaitu: Ammonium Sulfat 

(ZA), Ammonium Nitrat (NH4NO3) dan Urea (CO(NH2)2.  ZA memiliki kadar N 

yaitu 97% , NH4NO3 memiliki kadar N yaitu 33% dan CO(NH2)2 / Urea 

memiliki kadar N yaitu 45-46%. Pupuk Urea larut sempurna di dalam air, dan 

tidak mengasamkan tanah (Hasibuan, 2004). 

 

Ketersedian Nitrogen erat hubungan dengan kandungan bahan organik dan 

kecepatan mineralisasi yang dipengaruhi oleh ketersedian organisme heterotof 

aerob. Hilangnya hara N dalam tanah disebabkan oleh: 1) digunakan tanaman 

dan mikroorganisme, 2) hara N dalam bentuk NH4
+ 

(ammonium) dapat diikat 

oleh mineral liat jenis illit sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman, 3) hara 

N dalam bentuk NO3
-  

(nitrat) mudah tercuci oleh air hujan, dan 4) proses 

denitrifikasi, yaitu proses reduksi nitrat menjadi N2 gas (Hakim, dkk., 1995). 

 

Selain   itu   peran   biochar   bagi   tanah   adalah   menjaga   kelembapan   dan 

meningkatkan kesuburan tanah. Karakteristiknya yang memiliki pori – pori yang 

berguna mencegah aliran permukaan (run-off) memungkinkan untuk turut 

mencegah terjadinya kehilangan unsur hara yang berguna bagi tanaman sehingga 

pencucian unsur hara N dapat dikurangi secara signifikan dengan menambahkan 

biochar ke dalam tanah (Steiner, 2007). Aplikasi biochar ke dalam tanah dapat 

meningkatkan ketersediaan kation utama, dan P, total N dan KTK di dalam tanah. 
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Aplikasi biochar dan pupuk NPK secara interaksi mampu meningkatkan rata-rata 

berat tanaman jagung. Hal ini diduga adanya pengaruh positif dari biochar dalam 

memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah sehingga pemupukkan NPK lebih 

efektif. Pengaruh positif dari pemberian biochar terhadap sifat kimia tanah diduga 

terhadap ketersediaan hara yang lebih tersedia di tanah khususnya P-tersedia 

sehingga berdampak pada peningkatan berat  tanaman jagung. 

 

Menurut Asai et al. (2009) menyatakan bahwa adanya respon yang 

signifikan pemberian biochar yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik 

terhadap ketersediaan P pada tanah yaitu menjadikan status P rendah mengalami 

peningkatan sehingga konsentrasi PO 4
3- menjadi meningkat. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE  

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. Analisis tanaman dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu 

dan Sentra Inovasi Teknologi Universitas Lampung. Dan analisis tanah dilakukan 

di Jurusan Ilmu Tanah Universitas Lampung dari bulan Maret hinggga Desember 

2020. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, hand traktor,sprayer, oven, timbangan, 

sabit, spektrofotometer, MP-AES,  dan sentrifius. Bahan-bahan yang digunakan 

meliputi benih jagung (Zea mays L.), pupuk Urea, TSP, KCl, pestisida Furadan, 

dan Gramaxone 275 SL. Bahan-bahan yang digunakan untuk analisis 

laboraturium terdiri dari : aquadest, HCl, NaOH, NaHCO3, NH4OAC 1 N dan 

H2SO4. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian disusun dengan Rancangan Kelompok Teracak Lengkap (RKTL) 

secara faktorial dengan 2 faktor dan diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama 

adalah residu biochar dengan 3 taraf yaitu : 

Faktor I Residu Dosis Biochar (B)  

B0 = Tanpa menggunakan residu biochar  

B1. = Residu biochar dengan dosis 2,5 ton ha-1 
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B2  = Residu biochar dengan dosis 5 ton ha-1 

Sedangkan Faktor II Pemupukan P  

P0 =  Tanpa menggunakan P 

P1= TSP dengan dosis 32 kg.ha-1 

P2 = TSP dengan dosis 72 kg.ha-1.   

Total seluruh satuan percobaan penelitian ini adalah 18 satuan percobaan. 

 

3.4. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh di uji dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji 

dengan uji Tukey. Kemudian dilakukan analisis ragam dan uji BNJ dengan taraf 

5%. 

3.5. Denah Perlakuan 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan penelitian 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tata Letak Percobaan dan Perlakuan.  

Keterangan : 

B0P0 = Biochar 0 ton ha-1 + Pupuk  TSP 0 kg ha-1  

B0P1 = Biochar 0 ton ha-1 + Pupuk  TSP 36 kg ha-1  

Ulangan 3  Ulangan 2  Ulangan 1 

B1P0  B2P0  B2P1 

B0P2  B0P1  B2P2 

B0P1  B1P0  B0P0 

B0P0  B2P1  B2P0 

B1P2  B0P2  B1P0 

B1P1  B0P0  B0P1 

B2P1  B1P2  B1P1 

B2P2  B1P1  B0P2 

B2P0  B2P2  B1P2 
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B0P2 = Biochar 0 ton ha-1 + Pupuk  TSP 72 kg ha-1  

B1P0 = Biochar 2,5 ton ha-1 + Pupuk  TSP 0 kg ha-1  

B1P1 = Biochar 2,5 ton ha-1 + Pupuk  TSP 36 kg ha-1  

B1P2 = Biochar 2,5 ton ha-1 + Pupuk TSP 72 kg ha-1  

B2P0 = Biochar 5 ton ha-1 + Pupuk  TSP 0 kg ha-1  

B2P1 = Biochar 5 ton ha-1 + Pupuk TSP 36 kg ha-1  

B2P2 = Biochar 5 ton ha-1 + Pupuk  TSP 72 kg ha-1  
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3.6. Pelaksanaan Penanaman di Lapangan 

3.6.1. Pengolahan Tanah  

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan alat garu dan cangkul untuk 

membersihkan gulma serta memperbaiki dan meratakan tanah. Setelah itu 

dilanjutkan dengan membuat petakan berukuran 3m x 3m. Jarak antar ulangan 

dibuat sebesar 1 m, dan jarak antar perlakuan dibuat sebesar 0,5 m.  

 

3.6.2.  Penanaman Jagung 

 

Penanaman jagung dilakukan 7 hari setelah aplikasi biochar.  Hal ini 

dimaksudkan agar biochar yang diaplikasikan sudah bereaksi dengan tanah.  

Penanaman dilakukan dengan menggunakan ukuran jarak tanam 25 cm x 75 cm.  

Penanaman jagung dilakukan dengan menggunakan tugal dengan jumlah 1 benih 

per lubang.  Penyulaman dilakukan 7 hari setelah tanam apabila ada benih yang 

tidak tumbuh atau terlihat benih terkena penyakit. 

3.6.3. Pemupukan Tanaman 

 

Penelitian ini menggunakan pupuk Urea, TSP dan KCl .  Pemupukan TSP 

diberikan sekaligus 7 hari setelah tanam dengan dosis perlakuan yaitu P0  0 kg 

ha -1 , P1 80 kg ha -1 , dan P2 160 kg ha -1  .  Pupuk Urea diberikan dengan dosis 

350 kg ha -1  dengan 3 tahap pemupukan.  Pemupukan pertama dilakukan pada  

7 hari setelah tanam dengan dosis sebesar 100 kg ha -1 , pemupukan kedua 

dilakukan pada 28 hari setelah tanam dengan dosis sebesar 150 kg ha -1 , dan 

pemupukan ketiga diberikan pada umr tanaman 40 hari setelah tanam dengan 

dosis sebesar 100 kg ha -1 .  Pupuk KCl dengan dosis 100 kg ha -1  diberikan 

dalam 2 tahap pemberian.  Pemupukan KCl pertama diberikan pada umur 

tanaman 7 hari setelah tanam dengan dosis sebesar 50 kg ha -1  dan pemupukan 

kedua diberikan pada umur tanaman 28 hari setelah tanam dengan dosis sebesar 

50 kg ha -1 .  Pengaplikasian pupuk dicampur secara merata terlebih dahulu dan 
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diaplikasikan dengan cara ditugal pada baris tanaman dengan jarak 5 cm dari 

lubang tanam. 

 

3.6.4. Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaaan tanaman dilakukan secara intensif. Pemeliharaan pada tanaman 

ini berupa penyiraman, penyiangan, dan pengendalian OPT.  Penyiraman 

dilakukan dua kali setiap harinya.  Penyiangan terhadap gulma dilakukan dengan 

manual yaitu dicabut atau dibabat kemudian dibakar di tempat yang telah 

disediakan.  Pengendalian OPT dilakukan sesuai dengan kondisi serangan 

dengan menggunakan pestisida, dan tanaman yang terkena penyakit akan 

dilakukan seleksi kemudian dibakar. 

 

3.6.5. Pengambilan Sampel Tanaman 

 

Pengambilan sampel tanaman dilakukan pada fase puncak vegetatif (fase silking) 

yaitu pada 6 minggu setelah tanam.  Sampling tanaman diambil 3 tanaman per 

petak.  Selanjutnya batang dan daun dicacah terlebih dahulu dan dikering 

udarakan.  Lalu sampel dimasukan ke dalam kertas amplop coklat dan di oven 

dengan suhu 65℃ selama 72 jam.  Sampel tanaman yang telah selesai di oven 

kemudian digiling atau dihaluskan untuk digunakan sebagai sampel analisis. 

3.7. Variabel Pengamatan Utama 

 

3.7.1. Analisis Tanaman 

 

Pada analisis tanaman dilakukan analisis serapan hara NPK terhadap batang dan 

daun (brangkasan).  Sebelum dilakukan analisis serapan hara NPK perlu dilakukan 

persiapan sampel seperti penggilingan pada bagian batang dan daun tanaman 

jagung  terlebih dahulu sampai halus.  Kemudian dilakukan prosedur pengabuan 

kering untuk analisis jaringan tanaman P-total dan K-total. 
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3.7.2. Analisis N-tanaman 

Untuk melakukan analisis N-tanaman paling sering digunakan dengan metode 

Kjeldahl.  Dalam metode ini, protein dan senyawa Nitrogen diubah menjadi 

senyawa Nitrogen-Amonium melalui perombakan.  Senyawa asam sulfat pekat 

yang mengandung 2,5% asam salisilat digunakan untuk membantu pengikatan 

nitrat, kalium sulfat digunakan untuk meningkatkan suhu pendidihan dan tembaga 

sulfat serta selenium sebagai katalis digunakan untuk meningkatkan laju 

penguraian senyawa-senyawa N-organik.  Setelah itu dapat dilakukan titrasi 

larutan asam-borat yang mengandung ammonia dengan HCl 0,05 N standar 

dengan  menggunakan buret.  Perubahan warna pada titik akhir adalah dari hijau 

menjadi merah jambu.  Volume asam yang diperlukan untuk mencapai titik akhir 

ini dan dilakukan perhitungan. 

 

3.7.3. Analisis P-Tanaman 

Setelah jaringan tanaman dikering abukan melalui pengabuan kering dan 

diencerkan sampai volume 100 ml dalam labu ukur, fosfor dalam ekstrak dapat 

ditetapkan secara kolorimetri.  Metode yang digunakan pada analisis P tanaman 

adalah metode biru molybdenum.  Metode ini merupakan metode yang paling 

sensitif sehingga paling serinhg digunakan.  Prinsip metode ini adalah larutan 

asam molibdat yang mengandung ion ortofosfat, molybdenum dalam senyawa 

kompleks molibdodisfat akan tereduksi dan membentuk warna biru.  Intensitasnya 

sebanding dengan jumlah fosfor yang terdapat dalam larutan, tetapi keadaannya 

dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti keasaman larutan, semyawa arsenat, 

silikat, dan bahan lain yang dapat mempengaruhi kondisi reduksi-oksidasi larutan 

akhir.  Prosedur pertama yang dilakukan yaitu masukan 2 ml larutan sampel ke 

tabung reaksi 25 ml dan tambahkan 18 ml larutan kerja yang telah disiapkan. 

Kocok campuran tersebut secara merata.  Setelah 30 menit pindahkan isi tabung 

reaksi ke dalam kuvet dan bacalah % transmitan pada spectrophotom dengan 

panjang gelombang 800 nm.  Nilai % transmitan dari semua sampel dan standar 

kemudian dikonversi ke absorbance. 
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3.7.4.  Analisis K-tanaman 

Setelah sampel tanaman 1 g dimasukan ke dalam labu destruksi, kemudian 

ditambahkan HNO3 (1:1) 5 mL dan HCl (1:1) 5 mL.  Sampel didestruksi Heavy 

Metal digester dengan suhu 95 C selama 30 menit.  Setelah sampel dingin, 

dilakukan pengenceran dengan menambahkan aquapure hingga volume menjadi 

50 mL.  Larutan sampel disaring menggunakan kertas saring whatman.  Setelah 

itu sampel K-tanaman dapat ditetapkan dengan MP-AES (Microwave Plasma-

Atomic Emission Spectrometer).  

 

3.8. Variabel Pengamatan Pendukung 

 

3.8.1.   pH Tanah 

pH tanah adalah tingkat keasaaman atau ke basa-an suatu benda yang diukur 

dengan skala pH antara 0 hingga 14. Suatu benda dikatakan bersifat asam jika 

angka skala pH kurang dari 7 dan disebut basa jika skala pH lebih dari 7. pH 

tanah diukur dengan menggunakan metode elektromagnetik. 

 

3.8.2.  P Tersedia 

Kadar P yang sangat rendah di dalam tanah, maka tanaman dapat diharapkan 

respon terhadap pemupukan P, karena unsur P tersedia dalam tanah menjadi faktor 

pembatas pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu pemupukan P pada tanah Ultisol 

perlu dilakukan (Kasno, 2009). 

 

3.8.3. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman diukur dimulai setelah tanaman berumur 2 minggu setelah  

tanam (MST). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur  

tanaman mulai dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi. Pengukuran  

tinggi tanaman dilakukan dengan interval waktu 1 minggu sekali. Pengamatan  

tinggi tanaman dilakukan sebanyak 3 kali. 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Residu biochar batang singkong berpengaruh nyata terhadap kadar N pada 

tanaman jagung 

2. Residu biochar meningkatkan serapan hara N, P dan K pada tanaman jagung 

3. Residu 5% biochar ke dalam tanah masih dapat meningkatkan  kesuburan 

tanaman. 

 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian yang sama perlu dilakukan di lapangan dengan tingkat kesuburan tanah 

yang berbeda serta menggunakkan biochar jenis lain seperti dari bahan sekam padi 

yang memiliki laju inflitrasi yang baik serta unsur kalium dan besi dan juga 

mudah didapatkan.  
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